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iABSTRAK
DARYONO: Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Penerapan Metode Diskusi Pada Pembelajaran IPA  Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah (MI) PUI Wideng Desa Bondan
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu
Metode diskusi dalam belajar adalah suatu cara penyajian/ penyampaian
bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada para siswa/
kelompok-kelompok siswa yang mengadakan pembicaraan ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan atas suatu masalah. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti
menjadi guru di MI PUI Wideng Desa Bondan  Kecamatan Sukagumiwang
Kabupaten Indramayu keadaan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
IPA di kelas V tidak mengalami peningkatan. Sebagian besar hasil belajar mereka
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berangkat dari
permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan
kelas tersebut.
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan terhadap hasil belajar siswa kelas V MI PUI Wideng Desa Bondan
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu keadaan khususnya pada mata
pelajaran IPA dengan sub bahasan tentang adaptasi tumbuhan dengan lingkungan.
Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi
merupakan salah satu alternatif yang sesuai dengan materi pelajaran IPA di kelas
V dengan sub bahasan tentang adaptasi tumbuhan dengan lingkungan yang
dilaksanakan dalam bentuk diskusi kelompok dan kegiatan observasi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang termasuk
penelitian kualitatif karena dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Penelitian ini dilaksanakan di MI PUI Wideng Desa Bondan  Kecamatan
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. Subjek penelitian adalah pihak yang
terlibat dalam penelitian yaitu siswa kelas V yang berjumlah 30 anak.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi,
metode angket, metode observasi dan metode tes.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI PUI Wideng Desa Bondan
Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan nilai pada siklus I untuk kelompok yang terdiri dari 6 kelomopok, yang
masuk dalam perbaikan ada 4 kelompok kemudian pada siklus II nilai kelompok
meningkat dengan jumlah perbaikan ada 1 kelompok dan pengayaan ada 5
kelompok. Sedangkan untuk nilai individu siklus I adalah yang masuk perbaiakan
ada 20 siswa dan pengayaan ada 10 siswa. Kemudian pada siklus II meningkat,
untuk perbaikan ada 4 siswa dan yang masuk pengayaan ada 26 siswa. Sedangkan
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A. Latar Belakang Masalah
Tujuan pendidikan bangsa Indonesia tertera dalam Undang-
Undang RI nomor 20 tahun 2003 sebagai berikut, yakni  mengembangkan
kemampuan dan membantuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Departemen Agama:2005)
Berkaitan dengan tujuan pendidikan di atas, maka ada kaitannya
dengan proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, dalam memberikan
materi pembelajaran, ada beberapa metode pembelajaran yang harus
dugunakan dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik, seperti metode
pembelajaran disksui kelompok. Dalam memberikan pembelajaran kepada
siswa, seorang guru tidak hanya memberikan materi pembelajaran saja. Kalau
seorang guru hanya bisa memberikan materi saja kepada siswa, kemungkinan
siswa tidak bisa mengembangkan segala macam kemampuan dan bakatnya
dalam bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu
permasalahan sehingga tujuan pembelajaran tidak bisa tercapai secara
maksimal.
Oleh karena itu, dalam memberikan  pembelajaran kepada siswa,
seorang guru harus merencanakan program pembelajaran yang disusun secara
sistematis dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan di sekitarnya dan juga
kondisi siswanya . Salah satu hal yang harus dikuasai oleh guru adalah
metode pendekatan pembelajaran yang dikenal dan digunakan dalam
pengajaran dan pembelajaran. Salah satunya adalah metode diskusi
kelompok.
Hasil belajar merupakan puncak kita melakukan proses belajar
mengajar, sebab dengan hasil belajar maka guru dapat menyimpulkan berhasil
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2tidaknya pencapaian tujuan yang diinginkan oleh seorang guru. Gane Suwati
2010:8 mengungkapkan hasil belajar dapat dikategorikan menjadi lima yakni:
keterampilan intelektual (intelectual skills), informasi verbal (verbal
information,), strategi kognetik (Cognetive strateges), ketrampilan motorik
(motor skills) dan sikap (attitudes).
Senada dengan hal tersebut Romiszowski (Uno, H.B 2007:210)
mengemukakan bahwa hasil belajar diktegorikan menjadi empat macam
yakni: keterampilan kognitif, keterampilan afektif, keterampilan psikomotor,
dan keterampilan interaktif.
Dari beberapa pendapat ahli dapat di ambil kesimpulan bahwa hasil
belajar adalah hasil dari proses belajar mengajar antara lain berupa
keterampilan kognitif, keterampilan afektif, keterampilan psikomotor, dan
keterampilan interaktif. Kemampuan interaktif merupakan kemampuan
seseorang untuk berinterkasi dengan orang lain, keterampilan ini mengandung
unsur sikap, yang menuntun orang agar dapat menerapkan pengetahuan dasar
dan keterampilan fisiknya pada situasi tertentu.
Metode diskusi dalam belajar adalah suatu cara penyajian/
penyampaian bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada
para siswa/ kelompok-kelompok siswa yang mengadakan pembicaraan ilmiah
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. (Masnur Muslich :2009)
Forum diskusi dapat diikuti oleh seluruh siswa di dalam kelas, dapat
pula dibentuk kelompok-kelompok kecil. Yang perlu diperhatikan adalan
hendaknya para siswa berpartisipasi secara aktif dalam setiap forum diskusi.
Semakin banyak siswa terlibat dan menyumbangkan pikirannnya, semakin
banyak pula yang dapat mereka pelajari. Perlu pula diperhatikan peran guru.
Apabila campur tangan dan main perintah dari guru, niscaya siswa tidak akan
dapat belajar banyak.
Penerapan metode diskusi kelompok ini bertujuan untuk lebih
mengaktifkan siswa supaya bisa mengaplikasikan segala macam kemampuan
pada dirinya melalui kerja sama dengan kelompok masing-masing. Dalam
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kemampuan intelektual dan kemampuan keterampilan, tetapi juga aspek
kepribadian siswa yang berkaitan dengan interaksi dengan teman melalui
kerja sama dalam kelompok diskusi.
Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi pelajaran
dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu
argumentasi secara rasional dan obyektif. Metode diskusi dimaksudkan
untuk dapat merangsang siswa dalam belajar dan berfikir secara kritis dan
mengeluarkan pendapatnya dalam memecahkan suatu masalah yang
berhubungan dengan dirinya dan lingkungan sekitarnya. (Masnur Muslich
:2009)
Metode diskusi adalah satu dari alat yang paling berharga dalam
daftar strategi yang dimiliki pengajar, seringkali pengajar dari kelas besar
merasa bahwa ia harus menggunakan metode ceramah karena diskusi
tidak mungkin digunakan. Sebenarnya diskusi bisa digunakan dalam
semua kelas besar maupun kecil. Memang diskusi di kelas kecil lebih
efektif dibanding dengan kelas besar, tetapi kelas besar jangan jadi
penghalang bagi kemampuan pengajar mendorong partisipasi serta berpikir
siswa.
Selanjutnya, untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran
seorang guru harus melakukan evaluasi sebagai bahan pertimbangan sejauh
mana prestasi belajar siswa pada mata Ilmu Pengetahuan Alam. Apakah
materi yang sudah diajarkan kepada siswa dapat diserap dengan baik, baik
dari sisi koqnitif, afektif maupun psikomotor. Sehingga setelah dilakukan
evaluasi pada mata pelajaran tersebut, seorang guru akan melakukan langkah-
langkah apa merencanakan upaya apa yang akan dilakukan agar siswa
4mampu memperoleh prestasi yang baik pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam.
Evaluasi yang dilakukan untuk mengukur tingkat perkembangan siswa
setelah diterapkannya metode diskusi kelompok ini dilaksanakan pada awal
pembelajaran, kegiatan inti, akhir pembelajaran dan juga bisa berbentuk tugas
rumah. Dengan adanya evaluasi ini, maka kita dapat mengetahui sejauh mana
tingkat perkembangan siswa, kemudian setelah hal tersebut teridentifikasi,
maka kita akan melakukan tindak lanjut.
Sehingga berdasarkan paparan di atas, berangkat dari penjajagan awal
yang penulis lakukan melalui pengamatan awal dan observasi langsung yang
penulis lakukan mengenai penerapan metode diskusi kelompok pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V MI PUI Wideng Kecamatan
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu diperolah gambaran bahwa metode
pembelajaran ini dianggap cukup baik diterapkan melihat kondisi siswa yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran dan lingkungan di sekitarnya.
Penulis memperoleh gambaran yang diperoleh dari observasi langsung
pada waktu melakukan kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di
kelas V MI PUI Wideng-Bondan Kecamatan Sukagumiwang, bahwa dalam
proses pembelajaran telah diterapkan berbagai metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kurikulum dalam ruang lingkup pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam, tetapi keberhasilannya masih terbatas pada tingkat
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi-materi yang diajarkan oleh
guru. Sedangkan dalam pencapaian hasil belajar belum sesuai dengan
tuntutan yang dikehendaki dengan tujuan kurikulum pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam.
Setelah peneliti melakukan observasi di lapangan, ditemukan bahwa
hasil belajar siswa di kelas V pada MI PUI Wideng Kecamatan
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu tidak mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan oleh guru mata pelajaran IPA tidak sesuai dalam menerapkan
metode pembelajaran. Kemudian peneliti melakukan terobosan baru dengan
mengupayakan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
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adalah sebagian besar hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai yang di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis mencoba untuk
menuangkan dalam penulisan Penelitian Tindakan Kelas ini dengan judul
“Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan
Metode Diskusi Pada Pembelajaran IPA  Kelas V MI PUI Wideng Desa
Bondan  Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu”
B. Identifikasi Masalah
1. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terhindar dari penyimpangan tujuan penelitian,
maka penulis membuat batasan masalah. Pembatasan masalah dalam
penelitian ini hanya mencakup upaya peningkatan hasil belajar siswa
melalui penerapan metode diskusi kelompok pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam kelas V di MI PUI Wideng Kecamatan Sukagumiwang
Kabupaten Indramayu.
2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana penerapan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan
kemampuan terhadap hasil belajar siswa kelas V MI PUI Wideng Desa
Bondan Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam?
b. Bagaimana hasil belajar siswa setelah dilaksanakannya proses
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada
siswa kelas V MI PUI Wideng Desa Bondan Kecamatan
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam?
6C. Tujuan Penelitian
Berorientasi pada rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses penerapan metode diskusi kelompok dapat
meningkatkan kemampuan terhadap hasil belajar siswa kelas V  pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah  dilaksanakannya proses
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok sehingga
dapat meningkatkan kemampuan terhadap hasil belajar siswa kelas V pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
a. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran di kelas sehingga mudah
menyerap materi yang disampaikan
b. Siswa termotivasi untuk menyenangi pelajaran IPA
c. Siswa termotivasi untuk berprestasi di bidang IPA
d. Siswa dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan temannya
2. Bagi Peneliti
a. Dapat mendeteksi sedini mungkin kesalahan-kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal-soal IPA sehingga guru dapat menyesuaikan teknik,
metode dan pendekatan apa yang paling cocok untuk meremedi dan
pengayaan.
b. Mengoreksi dan memperbaiki cara mengajar sehingga siswa dapat
belajar dengan baik, benar dan menyenangkan.
c. Memotivasi diri untuk  meningkatkan profesionalitas.
d. Memotivasi agar selalu berprestasi.
3. Bagi Sekolah
a. Meningkatkan mutu sekolah khususnya di bidang pelajaran IPA
b. Meningkatkan kualitas guru-guru karena terlatih untuk meneliti
c. Menambah referensi buku di perpustakaan
7E. Hipotesis Tindakan
Penerapan pembelajaran dengan metode diskusi dapat meningkatkan
kemampuan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) di kelas V MI PUI Wideng Bondan Kecamatan Sukagumiwang
Kabupaten Indramayu
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